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Karya Tulis limiah

» Sebuah tulisan yang berisi suatu
permasalahan yang diungkapkan dengan
metode ilmiah (Soeparno, 1997; Arifin
2003)

- Karangan ilmu pengetahuan yang
menyajikan fakta kemudian ditulis
menurut metodologi yang baik dan benar
(Brotowidjoyo)




Karya limiah (Scientific Paper)

« Laporan yang ditulis dan dipublikasikan yang
menggambarkan hasil temuan yang sebenarnya (a
scientific paper is a written and published report
describing original search resulf) (Robert O Day and
Barbara Gastel (2012:18)

- Suatu Karangan atau tulisan yang diperoleh sesuai
dengan sifat keilmuannya dan didasari oleh hasil
pengamatan, peninjauan, penelitian dalam bidang
tertentu, disusun menurut metode tertentu dengan
sistematika penulisan yang bersantun bahasa dan
iIsinya dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya/keilmiahannya (Eko Susilo,
M.(1995:11)




Teknik Penyusunan Karya Tulis limiah

* Menurut KBBI teknik/tek-nik/ /téknik/ n 1
pengetahuan dan kepandaian membuat _
sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri
&banguna_n, mesin): sekolah --; ahli --; 2 cara

kepandaian dan sebagainya) membuat atau

elakukan sesuatu yang berhubungan dengan
seni; ‘3{ metode atau sistem mengerjakan
sesuatu;

» TPKTI adalah metode atau sistem mengerjakan
suatu karangan atau tulisan dengan identitas
ilimahnya yaitu dikonstruksi berdasarkan sifat
keilmuannya dan didasari oleh hasil
pengamatan, peninjauan, analisis dengan
pendekatan penelitian dalam bidang tertentu.




Apa 1tu etika dan kaidah?

* Menurut KBBI

etika/et/-ka//étika/ n adalah ilmu
tentang apadyan? baik dan apa
an te

buruk ntang hak

Va"SI( I}
dan kewajiban moral (akhlak) 2

 Etika adalah filsafat moral
membahas norma yang
menentukan standar aturan
erilaku manusia dalam
idupnya (Gandhi)

Ex: Menulis dengan baik agar
bisa diterima oleh kaum
terpelajar dan tidak merugikan
siapapun. Kode etik penelitian
dan riset

 Menurut KBBI
kaidah/ka-i-dah/ n adalah
rumusan asas yang
menjadi hukum; aturan
vang sudah pasti; patokan;
dalil (dalam matematika)?

- Kaidah adalah pernyataan
umum tentang sesuatu
keteraturan, suatu dalam
Bahasa

Ex: Menulis menurut aturan-
aturan selingkung Jurnal



Etika dan Kaidah Penulisan Karya
lImiah

 Etika penulisan karya ilmiah
adalah filsafat moral dalam
menulis karya ilmiah. -

- Kaidah penulisan karya ilmiah A
adalah aturan-aturan standar .
menulis karya ilmiah yang baik -y
ataupun buruk, yang boleh :
ataupun tidak boleh dilakukan
oleh seorang penulis.



Merdeka Menulis dan Karya lImiah

* Penulis bisa merdeka menulis
apapun, bebas menentukan
masalah, paradigma, teori, metode
penelitian dengan berbagai klaim
temuannya namun tetap harus
dipertanggungjawabkan tingkat
kebenarannya

* Penulis bisa saja menulis dengan
benar suatu karya tulis ilmiah
berdasarkan kaidah tertentu, tetapi
tetap ada risiko bisa melanggar
etika penulisan ilmiah ataupun
etika secara sosial-budaya.
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Masalah Etika dan Kaidah Menulis Karya llmiah

Kasus Plagiat Fathur Rokhman Mencuat, Rektor Kasus Plagiarisme di Tingkat SD hingga SMA

UNNES dan UGM Bersekongkol Capai 94 Persen
Selasa, 26 Januori 2021 | 14:36 WIB
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Budi Arista Romadhon|

Rektor Unnes Fathur Rokhman. (Instagram/@unnes_sematang)

SuaraJawaTengah.id - Lama tak terdengar, kasus plagiat Rektor Universitas Negeri Semarang,
“Fathur Rokhman mencuat kembali. Muncul dugaan ada negosiasi antara Rektor Unnes dengan
. . e




Bawah Komite Etika Universitas Chosun Membuat \
penilaian Tentatif Tentand Plagiarisme Terkait
Tesis Master Hong Jin Youngd.
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Strategi Mengatasi Masalah
Etika dan Kaidah Penulisan Karya limiah

Pemahaman yang baik terkait etika dan kaidah
menulis karya ilmiah. Beberapa hal penting:
v PUEBI
v' Pengutipan (update teknologi)

v Parafrase dan Pegembangan Paragraf
v' Sistematika Umum
v' Selingkung KTI




ecara Teknis Penulisan

° P U E B I wis PUEBI Daring

Beranda
L
Pemakaian Huruf > PU EBI Darlng
Penulisan Kata >
PUEBI Daring adalzah versi aplikasi/web ramah gawai dari Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Permendikbud
Pemakalan Tanda Baca ? 50/2015. Isi PUEBI Daring diperkaya dengan beberapa catatan tambahan yang belum dinyatakan secara eksplisit
Penulisan Unsur Serapan pada dokumen asli Permendikbud 30/2015.

Daftar Isi

1. Pemakaian Huruf

s Huruf Abjad

* Huruf Voka

* Huruf Konsonan

* Huruf Diftong

* (Gabungan Huruf Konsonan
* Huruf Kapital

¢ Huruf Miring




SOLUSI

MENGHINDARI PLAGIARISME
DENGAN PARAFRASA

Kasus pelanggaran etika dan kaidah
penulisan bisa saja tetap tampak,
walau secara teknis sudah diikuti.
Seperti teknis sitasi dengan bodynote
ataupun endnote, namun ada
kemungkinan tetap oleh alat
plagiarism dinyatakan tinggi plagiasi.
Bagaimana strategi mengatasinya?



Sumber SITASI sudah dicantumkan
mengapa masih terindikasi plagiat.
Mengapa?

=] Check
=« Plagiarism



PARAFRASA

 Berdasarkan KBBI

PARAFRASA memiliki arti
INTERPRETASI ataupun

TAFSIRAN.

»

Dapatkan tafsir atau
interoretasi

Tutup buku lalu mulai menulis
dengan gaya bahasa sendiri
dengan ide atau substansi
yang sama

Baca buku dan dapatkan

Intisarinya



Artl Parafrasa

“Pa-ra-fra-sa n Ling 1 pengungkapan
kembali suatu tuturan dari sebuah
tingkatan atau macam bahasa menjadi
yang lain tanpa mengubah _
pengertian; 2 penguraian kembali suatu
teks (karangan) dalam bentuk (susunan
kata-kata) yg lain, dengan maksud
untuk dapat menjelaskan makna yang
tersembunyi;

mem-pa-ra-fra-sa-kan v menguraikan
kembali suatu teks dalam bentuk lain

(https://www.kbbi.co.id/arti- Semakin mudah dalam
kata/pa rafrasa) menulis namun jangan

sampai terjebak dalam
plagiarisme




Dua Jenis Kutipan

Jenis kutipan lengkap kata demi kata,
Kutipan kalimat demi kalimat, sesuai teks asli,

tidak mengadakan perubahan sama

Langsung el

Kutipan Tidak Jenis kutipan dengan menguraikan

Langsung

inti sari teks, susunan kalimat sesuai
dengan gaya bahasa penulis sendiri.

Pedoman umum, selalu lihat
selingkung/pedoman jurnal yang dituju

Kutipan langsung yang kurang dari 4 baris, kutipan
harus diapit tanda kutip ( “..")

Kutipan langsung yang lebih dari 4 baris, kutipan
dapat diapit tanda kutip / tanda petik dapat pula
tidak. Namun diketik satu spasi dan margin Kiri 7
ketuk

Apabila dalam mengutip langsung ada kata-kata
dalam kalimat yang dibuang diganti dengan tiga
titik (...)

Jika penulis tidak disebutkan, nama yag
dicantumkan dalam kutipan adalah nama lembaga
yang menerbitkan, nama dokumen yang
diterbitkan, atau nama koran

Untuk karya terjemahan, pengutipan dilakukan
dengan cara menyebutkan nama penulis aslinya

Rujukan dari dua sumber atau lebih yang ditulis
oleh penulis yang berbeda dicantumkan dalam satu
tanda kurung dengan titik koma sebagai tanda
pemisah



Kaidah

Parafrase

Meringkas

Kesimpulan

Menggunakan Sinonim

Mengubah struktur kalimat

Mengubah bentuk kata tapi mempertahankan
maknanya

Baca teks dan catat poin-poin penting

Mulai meringkas dan ubah kata-kata agar mudah
dipahami

Baca teks temukan ide pokok atau gagasan utama

Temukan intisari dan simpulkan dari berbagai ide
pokok tersebut




PLAGIARISME

* Penjiplakan atau plagirisme adalah suatu bentuk kejahatan yang amat serius
dalam dunia akademis. Saat ini ada beberapa tool yang bisa mendeteksi
plagiarisme.

Beberapa bentuk penjiplakan adalah:
1. Menyalin kalimat dari buku, artikel, dan sebagainya tanpa mencantumkan sumbernya.

2. Menyusun kalimat dengan menggunakan pendapat orang lain, buku, dan sebagainya tanpa
menyebutkan sumbernya.

3. Meringkas kalimat, pendapat, ide orang lain, buku, dan sebagainya tanpa menyebutkan
sumbernya.

4. Menggabungkan sejumlah tulisan, pendapat, hasil penelitian dan beberapa sumber tanpa
menyebutkan secara tegas sumber aslinya




Aplikasi parafrase on/ine bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris
* SEO Magnifier ‘
* Spinner.id

« Paraphrasing Tool
* Prepostseo

o



https://seomagnifier.com/
https://spinner.id/
https://paraphrasing-tool.com/
https://www.prepostseo.com/

Kaidah Pencantuman Referensi

Catatan tubuh
(bodynote),

Catatan kaki
(footnote)

Penulis mencantumkan sumber kutipan langsung setelah
selesainya sebuah kutipan dengan menggunakan tanda
kurung.

Penulis mencantumkan nomor indeks di akhir sebuah
kutipan, lalu di bagian bawah halaman tersebut (bagian
kaki halaman) terdapat keterangan nomor indeks yang
menjelaskan sumber kutipan tersebut.




Contoh Kutipan Langsung

Kutipan dalam batang tubuh karya

dilakukan disesuatkan dengan paradigma penelitian tersebut.

Budiasa (2016:22) mengungkapkan:
Jika Etnografi Baru ala James P. Spradley melihat sistem kognitit
yang digunakan untuk menginterpretast lingkungan yang
dihadap: sekaligus membuat strategi penlaku tanpa melihat
unsur poliis dalam karya, maka etnografi kritis lebih
menekankan pada bagaimana kritik budaya dilakukan dan justru
ditekankan pada pembelaan pada agen budaya vang
termarginalisas: atau melihat bagaimana kontestasi budaya
sedang terjadi.

Pemuilihan analisis dapat dilakukan berdasarkan tujuan dan

Penulisan Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Awmaja, N. B. & Anyam, L. P. S, 2018. Sosiologi Media Persfeketif
Teori Kritis. 1 ed. De pok: R\] awali Pers.

Barker, C., 2000. (_/1/////:1/ Studies Teors dan Praktik. 1 ed.
Yogyakarta: Kreas: Wacana.

Budiasa, I. M., 2016. Paradigma dan Teori dalam Etnografi Baru dan
Etnografi Kritis. Dcupns ar, IHDN Press, pp. 9- 24,

Feike, M. M.. 2007. Loging-on to Sai Baba the Poetics of Sacred
Globalization, Tulane: The Departement of Geogr: q)h\ and
~\mhmpolog\

Hine, C., 2015. Efnography for the Internet. Embedded, Embodied, and
Lm-m’n; | ed. \e\\ York: Bloomsbury Academic.

Ibrahim, I. S. & Akhmad. B.. 2014. Komunikasi dan Komadifikasi:
Mengkaii Media dan Budava dalam Dinamika Globalisasi.

Contoh dalam Buku Prosiding SeminarNasional Komunikasi:
METODE ETNOGRAFI VIRTUAL DALAM ANALISIS CYBER-RELIGION DI ERA
DIGITALISASI oleh | Made Budiasa, 2018



Contoh Kutipan Tidak Langsung

Paraprase

2. Theoretical framework

A central theoretical idea in poststructuralism, discourse refers
to a system of knowledge, ideas, beliefs, attitudes, actions, and
practices that systematically construct the objects of which they
speak (Foucault, 1972). Not only does it describe an area of
knowledge, discourse also functions to constitute, produce, and
generate particular systems of understanding (Foucault, 1972),
Since knowledge and power are joined together through discourse
(Foucault, 1966), discourse is often used by authority figures and
other social actors as an instrument of power (Hall, 2001). Each
discourse has its own politics of “truth/untruth” which, through
practices of exclusion, distinguish what some consider to be true
and false knowledge (Foucault, 1980). Certain discourses are dom-
inant (for example, medicine, experimental science, capitalism,
etc.) because they are largely accepted and are employed to “shut
down" the possibilities of writing, speaking, and thinking in ways
that challenge this authority (Hook, 2001). Through discourse, so-
cial actors can both constitute, and ensure the reproduction of, ex-
isting and dominant social systems, using different forms of knowl-
edge selection, exclusion, and domination (Hook, 2001). In addi-
tion, discourses exist as various practices, also known as discur-
sive practices, which Foucault (1972) claims “systematically form
the object of which they speak” (p. 49) and shape how people and
groups act, think, behave, and act.

Penulisan Daftar Pustaka

Einboden, R, 2020. SuperNurse? Troubling the hero discourse in COVID times.
Health (United Kingdom) 24, 343-347. doi: 10.1177/1363459320934280.

Erskine, S.E, Bilimoria, D., 2019. White allyship of Afro-diasporic women in the
workplace: a transformative strategy for organizational change. J. Leadersh. Or-
gan. Stud. 26, 319-338. doi: 10.1177/1548051819848993,

Ferguson, R, 2020. Nurses Outraged at One Percent Raise Under Wage-cap
Law While Doug Ford Calls Them ‘Heroes' in the COVID-19 Fight June 12.
The Toronto Star https://www.thestar.com/politics/provincial/2020/06/12/
nurses-outraged-at-one- per-cent-raise-under-wage- cap-law-while-doug-ford-
calls-them-heroes-in-the-covid-19-fight html.

Foucault, M., 1966. The Order of Things: An Archaeology of the Human Sciences.
Rutledge, London, England.

Foucault, M., 1972. The Archaeology of Knowledge. Pantheon, New York, New York.

Foucault, M., 1976. The History of Sexuality: An Introduction, Volume 1. Vintage
Books, New York, New York.

Foucault, M., 1977. Discipline and Punish: The Birth of the Prison. Penguin, London,
England.

Foucault, M., 1980. Power/knowledge: Selected Interviews and Other Writings
1972-1977. Harvester Press, Brighton, England.

Gagnon, M., Perron, A., 2020. Nursing voices during COVID-19: an analysis of Cana-
dian media coverage. Aporia 12, 109-113. doi: 10.18192 /aporiav12i1.4842,

Sumber : Mohammed, dkk. 2021. The “Nurse as Hero” Discourse in the COVID-
19 Pandemic: A Poststructural Discourse Snalysis, International Journal of
Nursing Studies, Volume 117,




Contoh memparafrase dan menghubungkan dua sumber kutipan

Budiasa (2018:39) dan Nasrullah (2018:7) setuju
bahwa etnografi virtual merekam makna
budaya, interaksi dengan teknologi virtual,
struktur yang membentuk budaya siber
(cyberculture). Interaksi media siber dengan
manusia melahirkan deskripsi budaya yang baru.
Ketika manusia memasuki ruang siber dan mulai
bermain dalam budaya siber tersebut, dan ini
berulang dan mendominasi dalam ruang waktu
praktik kehidupannya, maka tampak efek yang
jelas pada struktur sosial budayanya.

tema kontekstual konstruksi budaya virtual. Seperti'diungkﬁpkﬂn
oleh Kozimets (2002: 65) yang dikutip pula oleh Nasrullah (2018:
31) bahwa secara sederhana, etnografi virtual bisa dikatakan
sebagat metodologt riset bidang kualitatif yang diadaptasikan dari
teknik riset etnografi yang mempelajan artetak, sepertt budaya
dan komunitas.




Jika mengutip sebagian kalimat atau pernyataan dan mencocokkannya

dengan paragrap yang sedang dibuat, maka kutipan itu dapat diringkas
seperti contoh berikut:

Budiasa (2018:41) berpendapat bahwa “... domain baru
dari cyber-religion yang terdifusi dari budaya religius
global telah mewarnai kebudayaan lokal hingga lahir

dinamika tertentu dalam agama tersebut. Hal ini
tentunya merangsang para ilmuwan untuk melahirkan
pula metode penelitian yang tepat untuk melihat e mm———

realitas baru ini”.



llustrasi Posisi Kutipan

Pengantar pokok
pikiran, peta pokok
pikiran

Introduction

Parafrase untuk
Kalimat pokok pikiran mendukung pokok
Body Pargraphs Sitasi argumen pikiran paragraph
(can be more pendukung ataupun subjudul KTI

than 3) Sitasi daa-data dan fakta
Kalimat perangkum

Kalimat penguat pokok
pikiran, ringkas
argument tutup dengan
kalimat akhir penguat
pokok pikiran




KAIDAH
PENGEMBANGAN PARAGRAF
DALAM KARYA TULIS ILMIAH

Ada beberapa kaidah terkait pengembangan kalimat dalam
menulis karya tulis lImiah




Paragraf

« Paragraf biasa disebut juga dengan alinea adalah bagian tulisan
(karangan) yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubungan
secara utuh dan terpadu serta merupakan satu kesatuan daya
nalar atau satu pokok pikiran atau satu gagasan utama.

* Tiga syarat pembentukan paragraf yang baik yaitu adanya unsur
kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan.

Satu ide
pokok

Kesatuan
(kohesif)

Kepaduan

Kelengkapan
(Koherensi)

(Pengembangan)




Manakah paragraf yang lebih baik? paragraf A atau B (way 2

Paragraf A

Visi UKM Penalaran dan Riset Universitas Hindu Negeri | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar adalah
“Terdepan dalam pengembangan penelitian mahasiswa, ilmu pengetahuan, dan intelektualitas®. Visi ini
mengacu pada AD/ART UKMPR pada tahun 2018. Visi ini mengandung tiga konsep utama vyaitu
pengembangan penelitian, ilmu pengetahuan dan intelektualitas. Visi yang telah ada ini akan dikaji
kembali dalam kegiatan Musyawarah Anggota (Musang) tahun ini dengan memberikan kesempatan
kepada seluruh anggota untuk memberikan saran dan pertimbangan untuk visi yang terbaik sesuai
inovasi program-program vyang telah dilakukan. Visi ini ada kemungkinan akan mengalami
transformasi, mengingat pentingnya memperhatikan aspek teknologi riset, produksi, dan pasar. Hal ini
mengacu juga pada visi universitas dan pada realitas program yang telah dilakukan selama ini.
Pengembangan visi sesuai dengan kebijakan kementerian terkait menjadi sangat penting dalam hal ini.

Paragraf B

Visi UKM Penalaran dan Riset Universitas Hindu Negeri | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar adalah
“Terdepan dalam pengembangan penelitian mahasiswa, ilmu pengetahuan, dan intelektualitas”. Pada
masa pandemi ini program productivity class yang biasa dilakukan secara luring kini telah menjadl
menjadi e-productivity class. Anggota UKMPR sangat antusias untuk ikut berpartisipasi dalam setiap
kegiatan sosial yang dilakukan di kampus. Ketua selalu memotivasi dan membuatkan SK dan piagam
dalam setiap kegiatan Seminar Seri Penalaran dan Riset (SAPARI). Musang dan kegiatan regenerasi
pemilihan ketua UKMPR, serta memfasilitasi rekrutmen BPH tahun 2021 menjadi program terakhir pada
bulan Desember ini. Pelatih sangat antusias mengembangkan sebuah sistem regulasi alumni UKMPR
agar terhimpun dalam sebuah asosiasi yang diberi nama APRI yang nantinya akan dikembangkan
menjadi asosiasi berbadan hukum di bidang penalaran dan riset.



Syarat Utama

Paragraf

Syarat utama
paragraf
1. Kesatuan

2. Kepaduan

3. Konsistensi sudut
pandang

4. Ketuntasan

v

Membangun kepaduan

1. Penggunaan kata
kunci dan Sinonim

2. Penggunaan rincian

peristiwa
(kronologis sebab-
akibat)
3. Penggunaan kata ——| Penggunaan kata transisi/tanda pengalihan
transisi 1. hubungan tambahan: menyatakan tambahan
4. Penggunaan pada kalimat yang sudah disebut: selanjutnya.

hubungan pertentangan: sebaliknya, padahal
hubungan perbandingan: seperti

hubungan akibat/hasil: akibatnya, maka
hubungan tujuan: supaya, untuk itu
hubungan singkat: ringkasan, pokoknya

Pararelisme
(Repetisi)

5. Penggunaan
pronominal (Kata
Ganti

hubungan waktu: sementara itu, kemudian
hubungan tempat: di sini, di situ

NN




Prinsip Paragraf

Prinsip Kohesi

a. Seluruh uraian dan detail penunjang terpusat

pada satu gagasan utama

b. Kalimat-kalimat menggambarkan hubungan
dan menunjukan ikatan untuk mendukung

gagasan utama

c. Tidak boleh ada kalimat yang menyimpang

dari gagasan utama.

Prinsip Pengembangan Paragraf
1. Menggunakan metode analisis
penalaran:
a. pengurutan gagasan yang logis
b. Penghubungan sebab-akibat
c. Pemrosesan
d. Pendefinisian
2. Menggunakan metode ilustrasi:
a. Pencotohan
b. Pembandingan dan pertentangan
c. Pengisahan

Prinsip Koheresi

a. Hubungan gramatikal yang jelas

b. Tampak hubungan semantik yang
jelas dan ditandai dengan
pengulangan

c. Daya nalar mendukung ide pokok
dan ada keterpaduan antar ide
ataupun kalimat

Prinsip Anjuran Paragraf Pertama
Ungkapkan pokok pikiran utama pada
kalimat pertama dalam paragraf
paling awal dianjurkan tanpa
menggunakan sitasi/kutipan




Struktur

Paragraf
Paragraf Pembuka Paragraf Tubuh
1. Model 5W 1 H 1. Model Spiral

2. Model Kisahan 2. Model Rekatan
3. Model Pertanyaan

4. Model Kutipan
Langsung

Model Deskriptif
Model Ucapan
Kondang

284

7. Model Menuding

Paragraf Penutup

2 o o

Model Simpulan
Model Menggantung
Model Ringkasan
Model Block

Model Tematik
Model Kronologi




Sifat isinya

1.

N

Persuasif
(ajakan/himbauan/anjura
n)

Argumentatif (pendapat)
Naratif (mengisahkan -
alur dan tokoh)
Deskriptif
(menggambarkan)
Ekspositoris/Eksposisi
(memaparkan fakta)

Daya nalar & penempatan

pokok pikiran

1. Deduktif

2. Induktif

3. Ineratif (di tengah)

4. Campuran

5. Penuh kalimat Topik
/Deskriptif -Naratif

\ 4

v

JENIS PARAGRAF «—

Fungsi dalam karangan
1. Pembuka

2. Pengembang

3. Penutup

Fungsi dan pola
pengembangan
Sebab-akibat
Klimaks-antiklimaks
Sudut pandang
Definisi luas
Pertentangan
Perbandingan
Analogi

Alamiah

Deduksi dan Induksi

©WoNOoOoTARWN =




Paragraf Persuasif

Paragraf persuasif adalah suatu
bentuk paragraf yang bertujuan
membujuk dan mempengaruhi
pembaca agar mau berbuat
sesuatu sesual dengan yang
tertera pada paragrafnya. Penulis
menyertakan bukti data dan fakta
untuk dapat mempengaruhi
pembaca.

Ciri Paragraf Persuasif

1. Menggunakan alasan-alasan
yang kuat diikuti dengan data dan
fakta yang menjadi pendukung
untuk mengajak

2. Berupaya untuk meyakinkan
pembaca agar melakukan

3. Banyak memakai kata-kata ajakan




Paragraf Argumentatif

« Paragraf argumentasi pola analogi

yang berupa penalaran induktif dengan

membandingkan dua hal yang banyak Jenis Paragraf Argumentatif

persamaannya. 1. Argumentas! pola analogi
- Paragraf argumentasi pola generalisasi 2 Arg”mﬁ”ta.s' pola

yang berupa penalaran induktif dengan generafisast

cara menarik kesimpulan secara umum 3. Argumentgsi pola

berdasarkan data-data yang ada. hubungan sebab akibat

. Para%raf argumentasi pola hubungan
sebab akibat yang dimulai dengan
mengemukakan fakta khusus yang
menjadi sebab, hingga pada_
kesimpulan yang menjadi akibat.



Paragraf Naratif

: Jenis P f Naratif
Paragraf naratif adalah paragraf yang 1enll32raagrfa?‘rr?ara2ira !

mencerkl)takantseb(tjjah Ic(:erlta Ia’ca_u kPejadlanf ekspositoris, berisikan
secara berurutan dan kronologis. Paragra rangkaian perbuatan
narasi bisa dibagi menjadi dua yakni di i
f narasi kejadian untuk menceritakan yang disamparkan
par?grlf_ di " ; : fut secara informatif.
suatu kejadian serta paragraf narasi runtu 2. Paragraf narasi
cerita untuk mengembangkan urutan sugestif
tindakan hingga menghasilkan sesuatu. mengisahkan suatu
iri-ciri paragraf narasi di antaranya yaitu hasil rekaan, khayalan
terdapat alur cerita, tokoh, setting dan konflik ST
: Crer s : atau imajinasi
serta tidak memiliki kalimat utama secara
tetap. pengarang




Paragraf Deskriptif

Paragraf persuasi adalah suatu bentuk
paragraf yang bertujuan membujuk dan
mempengaruhi pembaca agar mau berbuat
sesuatu sesuai dengan yang tertera pada
paragrafnya. Penulis menyertakan bukti data
dan fakta untuk dapat mempengaruhi
pembaca.

Jenis Paragraf Deskriptif

1. Pola spasial

2. Pola sudut pandang. Terdapat 2 jenis pola
sudut pandang yaitu :

1. Sudut pandang subjektif,
menggambarkan objek sesuai
penafsiran dan disertai opini penulis.

2. Sudut pandang objektif,
menggambarkan objek apa adanya
tanpa opini penulis.




Paragraf
Eksposisi

Paragraf yang bertujuan untuk
memaparkan, menjelaskan,
menyampaikan informasi,
mengajarkan, dan menerangkan
suatu topik kepada pembaca. Tujuan
dari paragraf ini adalah memberikan
informasi sehingga memperluas
pengetahuan pembaca.

PROSES

Tahapan
melakukan suatu
dari awal sampai

akhir

ILUSTRASI

Penjelasan
mengenai dua
topik yang
mempunyai
kemiripan

DEFINISI

Memaparkan
definisi suatu
topik

LAPORAN

Laporan dari
sebuah penelitian

PERBANDINGAN

Membandingkan
gagasan utama

PERTENTANGAN

Pertentangan
akan satu hal
dengan satu hal
lainnya




PARAGRAF DEDUKTIF

Kalimat utama

Penggunaan_manager _reference dalam penulisan _karya tulis _ilmiah
menjadi sebuah keharusan di era digital ini. Penggunaan manager reference
Ini sebagal contoh dalam penulisan jurnal ilmiah yang Kini terdapat statistik
sitasi. Hal ini menghilangkan kemungkinan flagiasi dan kesalahan teknis.




PARAGRAF INDUKTIF

Kalimat utama

Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset IHDN
Denpasar meraith prestasi UKM Terbailk 2018 di
lingkungan IHDN Denpasar karena sifat kekeluargaan,
keaktifan dan disiplin’ yang tinggi. Kelompok Studi
Kellmuan Universitas Negeri adan? menjadi tuan rumah

ang terbalk dalam pengenyelenggaraan Kongres
lasional ILP2MI karena kekeluargaan, keaktifan dan
‘d|5|plm yang tinggi. Jadi sifat kekeluargaan, Keaktifan
dan disiplin yang tinggi merupakan fakior terpenting
dalam sebuah prestasi.




PARAGRAF CAMPURAN

Kalimat utama

Kalimat utama

Hal yang paling utama dalam menulis proposal adalah merumuskan masalah penelitian.
Hal ini menjadi penting karena tanpa merumuskan masalah bagian yang lain akan terasa sulit
dilakukan. Merumuskan masalah memerlukan identifikasi situasi sosial ataupun teks dan konteks
penelitiannya Judul akan semakin mudah dibuat demikian pula latar belakang masalah. Dass sein
dass sollen dapat dirumuskan serta dianalisis lebih lanjut jika rumusan masalahnya sudah pasar.
Berdasarkan kenyataan itu para peneliti cenderung mengatakan bahwa setiap penelitian
yang terpenting adalah rumusan masalah yang akhirnya dapat dipecahkan.




Paragraf Deskripsi

UKM Penalaran dan Riset IHDN Denpasar adalah
unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dalam bidang
ketlmuan dan penelitian. UKM ini melakukan pelatihan
rutin dua kali seminggu yaitu di hari Selasa pukul 11.40
-13.00 Wita dan hari Rabu pukul 10.00 - 12.00 Wita.
UKM ini telah beberapa kali mengadakan studi
penelitian lapangan hingga melahirkan karya-karya
riset, jurnal ilmiah dan buku-buku.



Kaidah Paragraf
dalam Karya Tulis lImiah

Prinsip paragraf dalam karya tulis
ilmiah
Thesis —Antithesis-Synthesis

Apakah penjelasan ilmiah itu?:
 Penjelasan ilmiah menyediakan

sebuah deskripsi tentang
bagaimana sebuah proses alamiah
terjadi

 Penjelasan ilmiah harus

berdasarkan penalaran logis dari
berbagai observasi dan segenap
data lainnya.

 Model opini, dan kepercayaan tanpa
data yang bisa diobservasi, tanpa
bukti-bukti dan  metode riset
tertentu dapat dikatakan bukan
penjelasan ilmiah

P

Uliap Lo Debahangwhachian b somiel.

Nowwe Frame, emannihan/dans win doss inflew,

Lont Ao brefornnand eriale
i

-Fokus pada rumusan masalah
-Kerangka konseptual,
teoretis /hipotesis (jika ada)

-Hindarl menggunakan kata ganti orang
seperti Saya, Kami, Mereka, Dia, Kamu,
Tidak ada dokumen dalam pendahulvan
-Metode penelition (jika oda) atav belum ada pembohasan,

Tujuan dan manfoat

-Fokus pada satu ide vtama
dalam setiop poragrop
-Setiap poragraf sepert

esal kecll, minimal 3 kalimat
pengantar, isl dan simpulan

-Tidak ada statemen yang ide
pokoknya kelvar dari topik
Tidak ada flaglasi, pabrikasi
ataupun yong sejenis

KESIMPULAN

-Hindari langsung menggunakan

kata 'kesimpulannyo’

Tidak ada temuvon barv yang lain

atau ide barv lainnya lagi dalam simpulan

-Pastikan pendahuluan, pembahasan dan kesimpulan
tidak bertentangan atov satv alur dengon kesimpulan L
-Memuat simpulan hasil temuan atav hesil diskusi dorl £ SRSl
pembahasan = "

https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/ @


https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/
https://imadebudiasa.com/portfolio/discussion-essays/
https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/

Representasi - Proses Penalaran —

Penjelasan lImiah

Mode Representasi

Proses Penalaran

[ Realitas J

|

Observasi

|

Translasi dari
representasi <

[ Abstraksi melalui bahasa J

Penalaran
> l

|

Penjelasan limiah

|




Proses Pengembangan Eksplanasi dalam KTI

Realitas

Observasi
Eksperimen
Pengukuran

Testing

v

Pengumpulan data
Tes solusi

Investigasi

Argumen

Kritis

Evaluasi

Teori & Model

Pemikiran kreatif
Penalaran
Kalkulasi

Perencanaan

4

Formulasi
Hipotesis, Solusi

Pengembangan
eksplanasi dan solusi




Model Struktur Paragraf dalam KTI

ANALISIS
Buat sebuah ide pokok
Kalimat topik (statement)

Tunjukkan teks. fakta. data, realitas

Kutipan dan bukti-bukti

5W-1H

Teori dan metode
Analisis

Pengembangan

[ Kontekstual — Interteks - links }




Struktur Paragraf Model PEEL

Kalimat topik T Y Sttt ey
-lu-*hu-!h!‘ sepertl Saya, Kamsl, Mereks, Dia, Kemws.
- . m'\bﬂht:bhoﬂ :loﬁ:ﬁ-—nﬂum'n

Kalimat penjelas T e ke b

Point

Buat sebuah
kalimat topik yang )
merupakan point |Buat kalimat

atau inti sari ide penjelas yang
berisi bukti-bukti, Jelaskan

contoh, data, |5 09imana bukti- _
kutipan, referensi, |t mendukung | Buat kalimat

hasil observasi dan menegaskan |transisi yang

Kalimat penegas

Evidence

Kalimat transisi

Explanation

Link

poin atau ide menghubungkan ~ ‘ o
pokok ide pokok ini e e e AR e

.mmnmmn-mmm f aton Mo bere ogi delem

@ https:/fimadebudiasa.com/portiolio/discussion-essays/

dengan ide lainnya
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Strategi Menulis si-DIA

SOROTAN: Foto Terbaik Hari Ini, Makna Perilaku Presiden
 Deskripsi ot
 Intepretasi

« Argumentasi

redaksi - @ Jumat, 14 Mei 2021 1553

Sumber Gambar : https://kabarsiger.com/read/sorotan-foto-terbaik-hari-ini-makna-perilaku-presiden-jokowi



https://kabarsiger.com/read/sorotan-foto-terbaik-hari-ini-makna-perilaku-presiden-jokowi

DIA: Deskripsi — Intepretasi - Argumentasi
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Pertimbangan menulis artikel

 Orisinalitas: menulis fokus substansi yang belum pernah ditulis

* Literatur Review: Tulisan berasal dari state of the art (SOTA)artikel
karya sebelumnya. bersandar pada tulisan terdahulu), dalam rangka
memberitahu dunia tentang apa yang belum diketahui

 Kuasa Pengetahuan: Posisi kuasa penulis . Kuasa penulis ke kuasa
editor, dari selera penulis pribadi ke selera jurnal

* One Issue - relasi pengetahuan yg logis. Fokus cenderung pada satu
Isu : dengan tulisan untuk bisa dipahami oleh publik bbukan hanya
untuk diri sendiri atau kelompok sendiri

» Data: Tulisan dominan berbasis pada data bukan cerita subjektivitas
penulis sendiri

 Templete —selingkung jurnal: adaptif pada budaya jurnal yang dituju
dan merelakan diri untuk mengikuti budaya khas jurnal



Starting points

« Rumuskan SATU "pesan" yg mau disampaikan melalui
artikel

* |dentifikasi TIGA data yg bisa menjadi BUKTI
kebenaran/berlakunya "pesan" tersebut

 Pikirkan logika/rasionalisasi hubungan PESAN dengan
DATA

Abdullah, 2021



SISTEMATIKA PENULISAN
KARYA TULIS ILMIAH
ARTIKEL
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P re p a r at I O n @uparat??q is_ f_'f _ke!\ f "i /* .

The quality of your writing depends
on the quality of your reading.

-.o,’ Science

Failure of reading a good paper can bring you D' re Ct
to failure in understanding the

PROBLEM, SOLUTION,

METHODS etc. Go gle SChOlar



F&T

1. Penentuan Tema (FIELD = F DAN
TOPIC:=T)



~

PENALARAN

\

FIELD = F

PENALARAN
AGAMA

d

PENALARAN
SAINS

g

PENALARAN
KRITIS

PENALARAN

KRITIS

TOPIC=T

!

NALAR
HEGEMONI

NALAR
ANALISIS
WACANA
KRITIS

NALAR
EMANSIPASI
SOSIAL




Pendukung TOPIC (T)

1.Definisi (F dan T) 6@ ®
2.Perkembangan
3.Kegunaan (Aplikasi)




P

2. Penentuan Problem (PROBLEM = P)



Gap Analysis

GAP

———

Key steps to bridge gap

Current State |+| Desired State

Action Plan

www.expertprogrammanagement.com



Why

Doubt everything again. Think over WHAT
& discuss the above 5 questions by
asking more why & then find out the
best solution for improvement.

What should be
improved? What is
the purpose of
improvement? Is
there anything else

How

Change the procedure
so that less manpower
is needed. Apply the
method that requires
less degree of
proficiency & expense,

WHERE

Is the workers
APROACH orientation or
method correct
when changing the
workplace?

WHEN

Change the time, perioed or N
sequence of the operation. Why
. ‘ perform at that time? Will it be
Y (0 & W better to execute at other time?



O

3. Penentuan Tujuan (OBJECTIVE = O)



« APAKAH pengaruh ..... dalam ..... ?
« BAGAIMANAKAH meningkatkan akurasi ...
- MENGAPA terjadi .... pada .... ?

=\ ;L
& i{,

. HUBUNGAN ..... dengan .....

« PENGARUH ..... dalam

« METODA PENINGKATAN akurasi .....
- PENYEBAB terjadinya .... pada ....




\Y

4. Penentuan Solusi Problem

(METHODE-= M),



Sebutkan METODE yang
digunakan:

Gl A WN

Teori Metode
Perancangan / Desain
Blok Diagram

Flow Chart

dll

Qualitative

Quabtatrve Research focunes on garwng
n depth, detaded and 1000f browied)e o0
8 topic. This research method 5 often used %

gan nformation sdowut topect mith the
Ingwiedge lrom previous resesrch

Ovantative Resesech ytes mathematcs 12

Collect Ccompare, and svaiusie colected dats

When domg Tt type of retesn

OOt 10 ensere That the dats you Collect 18

redadie a0 Mee 1POM your Own D@ 10N Dt

Mixed Methods
Research

Ut 3 COmDMINOon of

Wred Method hete
Quanttatve 3oC Qu resesech There ae

many a¥ of resesch and 8

wil vary dependag 0n atech methods hom sach
DO you g 30 Colec! and a0y your dMa

€ 3 mMain types resear

antitative Research, & Mixad Methods

Research. Each type approaches research differe

therefore are differently




PR

5. (PREVIOUS RESEARCH = PR)
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_’;}2 Mentdy and analyne
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Google Scholar




R

6. Hasil yang dicapai (RESULT=R)



BLOCK
GRAPHIC DIAGRAM
TABLE TEORI

REGULASI



RESUME

*FIELD = F

*TOPIC =T

PROBLEM =P

* PREVIOUS RESEARCH = (PR)
OBJECTIVE =0

 METHODE = M

RESULT =R
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Judul

Objective (0), Field (F), Topic (T), Method (M)

O-F-T-M

« Titles do not exceed two lines in print.

» Titles do not normally include numbers, acronyms, abbreviations or punctuation.

« They should include sufficient detail for indexing purposes but be general enough for
readers outside the field to dPPreclate what the paper is about.



Analisis
Title

O-F-T-M

S — International Journal of Qualitative
SE G urin Studies in Education

’
STVLTWEN N
IR AT

Publication details, including instructions for authors and
e 4 S = v subscription information:
http://www.tandfonline.com/loi/tgse20

The Teenage Expertise Network (TEN):
S R an online ethnographic approach
Nicola F. Johnson * & Nicoli Humphry ¢

® Faculty of Education, Monash University , Churchill , Australia

L —— o Faculty of Education, University of Wollongong , Wollongong ,
Australia
Published online: 26 Aug 2011.




Analisis
Title
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INTERACTIVE LEARNING ENVIRONMENTS, 2018 s ROUtIedge
https://dol.org/10.1080/10494820.2018.1448286 Taylor & Francis Group

| ) Cheack for updates

Student pathways to understanding the global virtual teams: an
ethnographic study

Yun Dai®, Stephen Lu® and Ang Liu®

*Viterbi School of Engineering, University of Southern California, Los Angeles, USA; ®School of Mechanical and
Manufacturing Engineering, University of New South Wales, Sydney, Australia

ABSTRACT ARTICLE HISTORY
Based on a two-year ethnographic study of global virtual teams (GVTs) (n = Received 4 May 2017
323) in a technology-enhanced global course among six universities (e, ~ Accepted 1 March 2018
US., China, South Korea, Germany, Israel, and India), this paper presents
how and in what ways the participating students made sense of and Bkl vitial tass
constructed understandings about the interactive learning environment. ethnography; SRR
Focusing on the student engagement, this study identified three pathways  (s3ming; understanding
in which they negotiated and developed their respective understandings construction

about technology, culture, and teamwork in GVTS. In each pathway, it was

found that students engaged in the development process of reflecting

upon problematic experiences, revolving unanticipated challenges, and

establishing new ways of being, doing, and thinking. This study highlights

the dynamic nature of understanding construction and provides important

implications about how to implement GVTs and support students to

succeed in GVTs.

KEYWORDS
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Information

Information, Communication &
Society

Publication details, including instructions for authors
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Living in virtual com munities:
an ethnography of human
relationships in cyberspace

Denise Carter °

? Sociology and Anthropology , CASS, University of
Hull , UK E-mail:

Published online: 12 Apr 2011.
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Studies in Continuing Education E Routledge
Vol. 30. No. 2, July 2008. 107-118 o
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Catherine J. Irving** and Leona M. English®
“Coady International Institute, Canada; "St. Francis Xavier University, Canada

Using a critical discourse analysis, informed by poststructuralist theory, we explore the
research phenomenon of coerced partnership. This lens allows us to pay attention to the
social relations of power operating in knowledge generation processes, especially as they
affect feminist researchers in adult education. We propose an alternative vision of
partnership which politicizes the term partnership, attends to civil society, maps
resistances and values the process by all partners.

Keywords: discourse; poststructuralism: feminism: collaboration; gender; power:
academic work

Competition for research funds is increasing, especially in the Canadian landscape where
fiscal conservatism is a government mantra. This conservatism brings with it the string that
research is more likely to be funded if it involves a partnership of community, university
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Title
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Representasi Wacana Tawa Kekerazan. ... (I Made Budiaza)

REPRESENTASI WACANA TANPA KEKERASAN DI
CYBERMEDIA DALAM PRAKSIS BUDAYA HINDU-BALLI:
A CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS

Oleh: I Made Budiasa
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar

Email: imadebudiasa@ihdn.ac.id
(Received: 05-08-2018; Reviewed: 10-09-2018; Revised: 12-10-2018; Accepted: 05-11-2018; Published: 30-12-2018)

ABSTRACT

Nonviolence is widely discourse in Hindu sacred literature, even considered the highest truth
called Ahimsa Parama Dharma. The ahimsa discourse contains a meaning full of pure
spirituality. The ahimsa discipline actually exists in every religion, but the ahimsa text itself is
more discourse in Hinduism and Buddhism. However, in the Hindu-Balinese praxis ahimsa often
has contradictory meanings when associated with various religious rituals that use animals as
sacred sacrifices. The praxis of the use of animal sacrifices on the ideological side of the
perpetrator has its own reasons that stem from the belief system that the animal was not hurt but
whose evolution was led to a higher realm. Quite a lot of the ahimsa parama dharma discourse
with its ideological contradiction in cybermedia. This study uses a method of critical discourse
analysis of ahimsa parama dharma'’s discourse which is primarily contradictory to the praxis of
his own religious life. The results of the study show various ideological struggles in the discourse
of ahimsa parama dharma. There is also a counter of ideological non-violent adherents of
hegemony such as vegetarian ritual practices as the construction of the ahimsa discourse. The
incessant flow of information related to non-violence in cyvbermedia has an effect on the
increasing number of cultural praxis constructions in ritual changes that are considered to
contain violence, including symbolic violence.

Keywords: Ahimsa parama dharma, praxis of Hindu-Bali culture, critical discourse analysis,
cvbermedia,




Abstrak: (Mini IMRAD)

S1: Field (F) atau Topic (T),
S2: Problem (P),

S3: Previous Research (PR),
S4: Objective (0O),

S5: Method (M),

S6: Result (R),

(SD7): Discussion or Conclusion

Pendahaluan (l)

« UNTUK DIKETAHUI, ABSTRACTINILAH YANG BIASANYA DIGUNAKAN
DALAM ABSTRACTING UNTUK RETRIEVAL SYSTEM BAIK SECARA
ELEKTRONIK MAUPUN CETAK

« JUMLAH KATA MAKSIMUM DALAM SUATU ABSTRACT UMUMNYA
DIBATASI ANTARA 100 DAN 250 KATA

« UMUMNYA ABSTRACTDITULIS DALAM KALIMAT PAST TENSE

« ABSTRACTBIASANYA DITUTUP DENGAN KEYWORDS



Introduction

PARAG
PARAG
PARAG
PARAG

metode, solusi

RAP
RAP
RAP

RAP

-1: FIELD (F); Pada saat ini,

-2: TOPIC (T); Secara khusus, ... aplikasi, kegunaan
-3: PROBLEMS (P); Namun, tetapi, sayangnya

-4: PREVIOUS RESEARCHS (PR); Beberapa

« PARAGRAPH -5: OBJECTIVE (O); Upaya menyelesaikan ..
« PARAGRAPH -6: PROPOSSED METHOD (M); Tulisan ini

berusaha ...dengan

 PARAGRAPH -7: SYSTEMATICS (optional); Sistematika tulisan

ni...



Methods

« TEORI GLOBAL .... Daya tarik untuk dibaca

« TEORI KHUSUS ... Daya tarik untuk disitasi

« METODE UMUM ... Blok Diagram Umum

« METODE KHUSUS ... Blok Diagram per bagian

*Rinci, repeatable
* Figure dan Tabl/e (Intro dan Deskripsi)

- Tidak terlalu dibaca FeVIewer, tapi sangat penting bagi €4 a



Results and Discussion

« HASIL UTAMA: Gambar, keterangan gambar, analisa

« HASIL PENDUKUNG 1: Gambar , Tabel, Keterangan Gambar dan
Tabel, Analisa

« HASIL PENDUKUNG 2: Gambar , Tabel, Keterangan Gambar dan
Tabel, Analisa

« HASIL PENDUKUNG 3: Gambar, Tabel, Keterangan Gambar dan
Tabel, Analisa

 HASIL PENDUKUNG KESELURUHAN: Gambar , Tabel,

Keterangan Gambar dan Tabel, Analisa



Conclusion

« OBJECTIVE telah dilaksanakan

« METHODE felah dilakukan

« EXPERIMENT telah dikerjakan

« GENERALLY dapat dikatakan bahwa



Ucapan Terima Kasih

 Acknowledgementumumnya ditempatkan sebelum
Referensi

* Dalam Acknowl/edgement perlu disebutkan Lembaga
Pemberi Dana (beserta Nomor Kontraknya) sebagai
dokumentasi

* Pengakuan kontribusi individu atau lembaga yang berarti
dalam pelaksanaan penelitian dan penulisan



Daftar Pustaka

« Ada di BATANG TUBUH dan DAFTAR PUSTAKA
 Menggunakan SUATU METODE tertentu

« Sebaiknya gunakan tool/app Reference seperti Mendeley
atau yang lain

« Cari pada sumber-sumber digital yang berkualitas



Bagaimana MENGIRIMKAN Karya
limiah??

Sebelum mengirimkan makalah untuk sebuah jurnal
Ilmiah, dua faktor harus diperhatikan:

1. Memastikan Artikel sudah memiliki pesan yang jelas
dan logis = kata kunci: ABC (ACCURATE, BRIEF,

Clear)

2. Menyajikan artikel dalam format yang benar untuk
jurnal yang dituju

Meskipun makalah dipresentasikan dengan hati-hati dan indah,

sangat mungkin akan di-reject jika pesan dalam makalah tidak jelas.

Sebelum mengirim paper, yakinkan bahwa anda memiliki “sesuatu yg penting".

Untuk mengetahui hal ini, Anda harus diskusi dengan orang lain

yg bekerja pada area/bidang tsb, baik di lembaga Anda sendiri maupun dari tempat lain.



Method/ Data

|

Results

Introduction

Literature Review

Abdullah, 2021



METHOD LITERATURE

RESULTS DISCUSSION



FENOMENA
PENTING: BARU,
BAHAYA, FUNGSI

KNOWLEGE
GAP: YANG
PENELITI LAIN
BELUM TAHU
TERKAIT
FENOMENA ITU

METODE
PENCARIAN
BUKTI

PESAN TULISAN:
APA YANG INGIN
DITUNJUKKAN/
DIBUKTIKAN MELALUI
TULISAN

MENCARI BUKTI-BUKTI UTK
MENGUJI KEBENARAN
PESAN YANG
DIHIPOTESISKAN/ BUKTI
KETEPATAN ARGUMEN

ANALISIS:
INTERPRETASI

LOGIS

KESIMPULAN
POKOK




Mari kita lihat

contoh-contoh
karya tulis ilmiah




Mari kita diskusikan
lebih dalam

Terima kasih

Most scientists regarded the new streamlined
peer-review process as ‘quite an improvement.’
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